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Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak  dan Fraksi Biji Salak Pondoh ( Salacca 

zalacca (Gaertn.) Voss.) Dengan Menggunakan Metode DPPH 

 

Nur Khasanah 

Prodi Farmasi 

 

INTISARI 

Antioksidan merupakan molekul yang mampu memperlambat atau 

mencegah oksidasi molekul lain dengan mengikat radikal bebas sehingga 

mencegah berbagai penyakit seperti kanker, aterosklerosis, penyakit jantung, dan 

aging. Antioksidan dapat diperoleh dari bahan makanan terutama dari sayuran dan 

buah-buahan. Salah satu buah yang memiliki aktivitas antioksidan yaitu buah 

salak, dimana daging buah dan kulitnya dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan 

sedangkan bagian biji belum diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas antioksidan, mengetahui kandungan fitokimia, serta mengetahui kadar 

total fenol pada biji salak varietas pondoh. Ekstrak biji salak pondoh diperoleh 

dengan maserasi menggunakan etanol 70%, dilanjutkan fraksinasi menggunakan 

metode Kromatografi Cair Vakum (KCV) dengan variasi perbandingan fase gerak 

n-heksan 100%, n-heksan:etil asetat (3:2), n-heksan:etil asetat (2:3), etil asetat 

100%, etil asetat:metanol (3:2), etil asetat:metanol (2:3),  dan metanol 100%. Uji 

aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazyl). Hasil penelitian menunjukkan nilai IC50 ekstrak, fraksi etil asetat 

100%, etil asetat:metanol (3:2), etil asetat:metanol (2:3), dan metanol 100% 

berturut-turut 293,8; 173,06; 152,59; 151,99 dan 110,16 µg/ml. Identifikasi 

kandungan fitokimia menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

menggambarkan bahwa ekstrak dan fraksi biji salak pondoh mengandung 

senyawa fenol, flavonoid dan tanin. Kadar fenol total ekstrak yang ditetapkan 

menggunakan metode Folin-Ciocalteu menunjukkan hasil sebesar 9,36 mg 

GAE/100 gram. 

Kata kunci : Antioksidan, biji salak pondoh, DPPH, fenol total. 
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Antioxidant Activity Test of Extract and Fraction of Snake Fruit Seeds 

Varieties Pondoh (Salacca zalacca (Gaertn.) Voss.) With The DPPH Method 

 

Nur Khasanah 

Department of Pharmachy 

 

ABSTRACT 

Antioxidant is molecule that capable to slow down or prevent the 

oxidation of other molecules by tying free radicals and prevent various diseases 

such as cancer, atherosclerosis, heart disease, and aging. Antioxidant can be 

obtained from foods especially from vegetables and fruits. One of the fruits that 

has antioxidant activity namely snake fruit. The flesh and skin from snake fruit 

have been reported to have antioxidant activity but the seeds are not yet known. 

The aims of this research were to determine antioxidant activity, phytochemical 

content, and the total phenol of the seeds of snake fruit varieties pondoh. Extract 

of snake fruit seeds was obtained by maceration using ethanol 70%, continued by 

fractionation using Vacuum Liquid Chromatography (VLC) with variation of the 

mobile phases n-hexane 100%, n-hexane:ethyl acetate (3:2), n-hexane:ethyl 

acetate (2:3), ethyl acetate 100%, ethyl acetate:methanol (3:2), ethyl acetate: 

methanol (2:3), and methanol 100%. The antioxidant activity was evaluated using 

DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) method. The results showed that IC50 

values of extract, the fraction of ethyl acetate 100%,  ethyl acetate:methanol (3:2), 

ethyl acetate:methanol (2:3), and the methanol 100% were 293.8; 173.06; 152.59; 

151.99 and 110.16 µg/ml, respectively. Identification of phytochemical content 

using Thin Layer Chromatography (TLC) showed that extract and fractions of 

snake fruit seeds varieties pondoh contains phenolic compounds, flavonoids and 

tannins. Based on Folin-Ciocalteu method, total phenolic content of the extract 

was 9.36 mg GAE/100 gram.  

Keywords : Antioxidant, seeds of snake fruits varieties pondoh, DPPH, total 

phenolic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Metabolisme O2 dan proses oksidasinya pada sel-sel hidup dapat 

membentuk senyawa turunan O2 yang bersifat tidak stabil dan disebut sebagai 

Senyawa Oksigen Reaktif (SOR) atau Reactive Oxygen Species (ROS)
(1)

.    

Radikal bebas merupakan salah satu bentuk dari SOR. Radikal bebas dan SOR ini  

menyerang lipid, protein / enzim, karbohidrat, dan DNA dalam sel dan jaringan 

yang dapat menyebabkan berbagai penyakit
(2)

. Radikal bebas yang bereaksi 

dengan komponen biologis di dalam tubuh menghasilkan senyawa teroksidasi, 

ketika molekul DNA teroksidasi akan menyebabkan aging dan kanker, jika 

molekul protein yang teroksidasi akan terjadi reaksi inflamasi, serta oksidasi asam 

lemak dan kolesterol akan menyebabkan aterosklerosis, penyakit jantung, dan lesi 

reperfusi. Oleh karena itu, tubuh kita memerlukan suatu substansi penting yakni 

antioksidan
(3)

.  

Antioksidan merupakan molekul yang mampu memperlambat atau 

mencegah oksidasi molekul lain
 
dengan mengikat radikal bebas dan molekul yang 

sangat reaktif
(3)

. Sistem tubuh manusia sendiri diperkaya dengan antioksidan 

alami yang dapat mencegah timbulnya penyakit akibat radikal bebas atau biasanya 

disebut sebagai antioksidan enzimatis
(4)

. Disamping antioksidan yang enzimatis 

ada juga antioksidan non-enzimatis yang dapat diperoleh dari asupan bahan 

makanan yang banyak ditemukan dalam sayuran maupun buha-buahan, biji-bijian, 

serta kacang-kacangan seperti tanin, fenol-pirogalol, asam galat, flavonoid-

kuersetin, rutin, kaempferol, karotenoid- α karoten, β-karoten, cryptoxanthin, 

likopen, lutein, zeaxanthin, vitamin A, vitamin C, dan vitamin E
(5)

. Antioksidan 

alami terdapat pada semua bagian tanaman seperti kayu, kulit kayu, batang, 

polong, daun, buah, akar, bunga, serbuk sari dan biji
(6)

. 

Buah salak diketahui memiliki aktivitas antioksidan
(7)

. Buah salak 

memiliki bagian yang dapat dimakan sekitar 50% sedangkan sisanya limbah 
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berupa kulit dan biji salak. Biji salak mempunyai porsi mencapai 30% dari bobot 

total buah salak
(8)

. Penelitian aktivitas antioksidan terhadap daging buah dan kulit 

dari buah salak telah banyak dilaporkan bahkan terhadap berbagai varietas 

tanaman salak
(7,9)

, namun uji aktivitas antioksidan dari biji salak belum 

dilaporkan. Buah salak pondoh memiliki kandungan senyawa polifenol, flavonoid, 

tanin, alkaloid
(7,9)

, sedangkan kulitnya juga memiliki senyawa alkaloid, polifenol, 

flavonoid, tanin, kuinon, monoterpen dan seskuiterpen
(10)

. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada daging dan kulit salak varietas salak pondoh 

Yogyakarta memiliki lebih banyak senyawa polifenol seperti flavonoid dan tanin 

dibandingkan varietas lain
(9)

.  

Hasil penelitian terhadap penapisan fitokimia simplisia dan ekstrak etanol 

biji salak (Salacca zalacca (Gaert.) Voss.) yang diambil dari perkebunan di Desa 

Cijambu Kabupaten Sumedang menunujukkan adanya senyawa alkaloid, tanin, 

kuinon, monoterpen/seskuiterpen, dan polifenol
(11)

. Senyawa polifenol 

diantaranya flavonoid dan tanin diketahui memiliki aktivitas antioksidan
(4)

. 

Senyawa polifenol secara luas tersebar dalam makanan nabati , salah satunya pada 

buah-buahan seperti yang terkandung dalam semua bagian dari buah salak. 

Senyawa polifenol memiliki struktur dasar cincin aromatik dengan satu atau lebih 

gugus hidroksil, dimana gugus hidroksil inilah yang berperan dalam menetralkan 

radikal bebas sebagai elektron donor
(12)

. Hal ini mengarahkan pada pemikiran 

bahwa biji salak mampu bersifat sebagai antioksidan.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji aktivitas antioksidan pada biji 

buah salak pondoh ( Salacca zalacca (Gaertn.) Voss.). Salah satu metode yang 

dapat digunakan untuk mengukur aktivitas antioksidan yaitu metode DPPH (2,2-

diphenyl-1-picrylhydrazyl). Uji DPPH digunakan karena secara teknis sederhana 

dan valid untuk mengukur sampel dengan antioksidan hidrofilik atau lipofilik
(13)

.  
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1.2. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana aktivitas antioksidan esktrak dan fraksi biji salak pondoh  dengan 

menggunakan metode DPPH ? 

2. Bagaimana profil golongan senyawa yang terkandung dalam ekstrak dan fraksi 

biji salak pondoh ? 

3. Bagaimana kadar total fenol dalam ekstrak biji salak pondoh?  

1.3. Tujuan Penelitian 

 

1. Mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak dan fraksi biji salak pondoh dengan 

menggunakan metode DPPH. 

2. Mengetahui profil golongan senyawa yang terkandung dalam ekstrak dan fraksi 

biji salak pondoh. 

3. Mengetahui kadar total fenol dalam ekstrak biji salak pondoh. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

1. Mendapatkan informasi mengenai aktivitas antioksidan dari biji salak pondoh 

sehingga bisa lebih dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai olahan minuman 

yang bermanfaat untuk kesehatan. 

2. Menambah pengetahuan mengenai sumber antioksidan yang baru dari suatu 

bagian tanaman.  
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BAB II 

STUDI PUSTAKA 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Tanaman Buah Salak 

 

Kedudukan tanaman salak dalam sistematika (taksonomi) tumbuhan 

adalah sebagai berikut
(14)

: 

Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan) 

Divisi  : Spermatophyta (tumbuhan berbiji) 

Subdivisi : Angiospermae (berbiji tertutup) 

Kelas  : Palmae (palmales) 

Famili  : Arecaceaea (Palmae) 

Genus  : Salacca 

Spesies : Sallaca zalaca (Gaertn.) Voss. Syn., Salacca edulis Reinw. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Pohon Salak
(14)

. 

 

Salak termasuk tanaman monokotil (berkeping biji tunggal). Tanaman 

salak disebut pula snake fruit dan bersifat merumpun. Pada batang di bawah tanah 

tumbuh tunas anakan. Salak tumbuh baik di dataran rendah hingga ketinggian 

500m dpl dengan tipe iklim basah. Pada kondisi lingkungan yang sesuai, tanaman 

mulai berbuah pada umur tiga tahun. Tanaman salak muda lebih senang hidup di 

tempat teduh atau di bawah naungan
(15)

. 
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Kandungan gizi dari setiap 100 gram buah salak yaitu kalori (77 kal), 

protein (0,40 g), karbohidrat (20,9 g), kalsium (28 g), fosfor (18 mg), besi (4,2 g), 

Vitamin B1 (0,04 g), Vitamin C (2 mg), dan air (98 g). Pada penelitian yang 

dilakukan terhadap daging buah jenis salak Bali dan salak Nglumut memiliki 

kadar komponen bioaktif senyawa fenolik
(16)

. Kulit buah salak mengandung 

metabolit sekunder alkaloid, polifenolat, flavonoid, tanin, kuinon, monoterpen dan 

seskuiterpen
(10)

. Biji buah salak mengandung metobalit sekunder alkaloid, tanin, 

kuinon, monoterpen/seskuiterpen, dan polifenolat
(11)

. 

Beberapa penelitian mengenai aktivitas antioksidan salak telah banyak 

dilakukan dari daging buah maupun kulit salak serta dari varietas buah salak yang 

berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Puryono et al menunjukkan aktivitas 

antioksidan yang berbeda antara varietas salak pondoh super, manggala, dan gula 

pasir
(7)

. Penelitian lain menunjukkan buah salak kultivar Nglumut dan Bali 

memiliki kadar fenolik total, kadar vitamin C dan aktivitas penangkapan radikal 

DPPH yang tidak berbeda nyata namun secara signifikan lebih tinggi dibanding 

kultivar pondoh, selain itu ekstrak etanol salak memiliki kadar fenolik total, 

vitamin C dan kapasitas antioksidan yang secara signifikan lebih tinggi daripada 

ekstrak air
(16)

.   

Selain daging buah salak, kulit dari buah salak juga telah ditentukan 

aktivitas antioksidannya yaitu dari Salacca zalacca (Gaertner) Voss. dengan 

menggunakan metode peredaman radikal bebas DPPH dan vitamin C sebagai 

pembanding menunjukkan ekstrak etanol kulit buah salak memiliki aktivitas 

antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 229,27 µg/ml
(10)

. Bagian lain dari buah salak 

yang belum dilakukan diketahui aktivitas antioksidannya adalah biji, meskipun 

demikian penelitian terhadap biji salak telah dilakukan untuk melihat aktivitas 

sitotoksik, antihiperurisemia, dan aktivitas diuretik
(11,17,18)

. 

 

2.1.2. Ekstraksi dan Metode Ekstraksi 

 

Ekstraksi adalah penarikan bahan aktif dari jaringan tumbuhan dengan 

menggunakan pelarut yang sesuai
(19)

. Salah satu jenis metode ekstraksi yaitu 
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maserasi. Metode ekstraksi maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia 

dengan menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan 

pada temperatur ruangan (kamar). Secara teknologi termasuk ekstraksi dengan 

prinsip metode pencapaian konsentrasi pada keseimbangan. Maserasi kinetik 

berarti dilakukan pengadukan secara terus menerus. Remaserasi berarti dilakukan 

pengulangan penambahan pelarut setelah dilakukan penyaringan maserat pertama, 

dan seterusnya
(20)

. Metode maserasi merupakan prosedur ekstraksi yang sederhana 

dengan merendam simplisia dalam pelarut yang sesuai (rasio simplisia pelarut 1:5 

atau 1:10 ) dalam wadah tertutup. Metode ini cocok untuk ekstraksi awal dan 

dalam jumlah yang besar, tetapi prosesnya bisa sangat memakan waktu dari 

beberapa jam sampai beberapa minggu
(21)

.  

Hasil dari proses ekstrasi disebut dengan ekstrak. Ekstrak adalah sediaan 

pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif dari simplisia nabati atau 

simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir 

semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan 

sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan
(19)

. Cairan pelarut dalam 

proses pembuatan ekstrak adalah pelarut yang baik (optimal) untuk senyawa 

kandungan yang berkhasiat atau yang aktif. Faktor pertimbangan dalam pemilihan 

cairan penyari adalah selektivitas, kemudahan bekerja dan proses dengan cairan 

tersebut, ekonomis, ramah lingkungan, dan aman. Kebijakan peraturan pemerintah 

juga membatasi, sampai saat ini berlaku aturan bahwa pelarut yang diperbolehkan 

adalah air dan alkohol (etanol) serta campurannya
(20)

. Untuk ekstraksi dari kulit, 

akar, bagian kayu dan biji rasio alkohol / air yang ideal adalah sekitar 7:3 atau 

8:2
(21)

. 

2.1.3. Kromatografi Lapis Tipis  

 

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) ialah metode pemisahan fisikokimia. 

Lapisan yang memisahkan, yang terdiri atas bahan berbutir-butir (fase diam) 

ditempatkan pada penyangga berupa pelat gelas, logam, atau lapisan yang cocok. 

Campuran yang akan dipisah berupa larutan ditotolkan berupa bercak atau pita. 

Setelah plat atau lapisan ditaruh di dalam bejana tertutup rapat yang berisi larutan 
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pengembang yang cocok (fase gerak), pemisahan terjadi selama perambatan 

kapiler (pengembangan). Penjerap yang paling umum dan banyak digunakan 

adalah silika gel. Fase gerak adalah medium angkut dan terdiri atas satu atau 

beberapa pelarut, yang bergerak di dalam fase diam, yaitu suatu lapisan berpori 

karena ada gaya kapiler. Pelarut yang digunakan hanyalah pelarut bertingkat dan 

bila diperlukan sistem pelarut multikomponen harus berupa campuran 

sesederhana mungkin maksimum tiga komponen, angka banding campuran 

dinyatakan dalam bagian volume sedemikian rupa sehingga volume total 100
(22)

.  

Bercak pemisahan pada KLT umumnya merupakan bercak yang tidak 

berwarna, untuk penentuan kualitatif dapat dilakukan secara kimia, fisika, maupun 

biologi. Secara kimia yang biasa digunakan adalah dengan mereaksikan bercak 

dengan suatu pereaksi melalui cara penyemprotan sehingga bercak menjadi jelas. 

Cara fisika yang dapat digunakan adalah pencacahan radioaktif dan fluoresensi 

sinar ultraviolet, mengamati lempeng di bawah lampu ultra violet yang dipasang 

panjang gelombang emisi 254 atau 366
(23)

. 

2.1.4. Fraksinasi  

 

Fraksinasi adalah prosedur pemisahan senyawa untuk memisahkan 

golongan utama dari kandungan satu dengan yang lainnya. Senyawa yang bersifat 

polar akan masuk ke pelarut polar dan senyawa non polar akan masuk ke pelarut 

non polar . Metode fraksinasi yang digunakan adalah kromatografi Kolom Vakum 

Cair (KVC). KVC merupakan metode pemisahan yang menggunakan vakum 

untuk mempercepat laju aliran eluen. Metode ini sederhana, waktu pemisahan 

yang lebih pendek, resolusi lebih baik, kapasitas pemisahan besar. Sampel berada 

dalam pelarut yang sesuai kemudian diterapkan ke bagian atas kolom dan ditarik 

ke dalam adsorben dengan adanya vakum. Kolom dikembangkan dengan 

campuran pelarut yang sesuai dimulai dengan pelarut polaritas rendah kemudian 

secara bertahap meningkat polaritasnya
(24)

.  

 

 

 



8 

 

 

 

2.1.6. Radikal Bebas, Antioksidan, dan Uji Antioksidan 

 

2.1.6.1. Radikal Bebas 

 

Radikal bebas didefinisikan sebagai spesies yang secara independen 

mengandung lebih dari satu elektron tidak berpasangan. Elektron tidak 

berpasangan membuat molekul tidak stabil dan sangat reaktif. Tidak semua 

senyawa oksigen reaktif merupakan radikal bebas, senyawa oksigen reaktif (SOR) 

yang merupakan radikal bebas yaitu radikal hidroksil (•OH), radikal peroksil 

(ROO•), alkoksil (RO•), radikal superoksida (•O2). Sedangkan SOR yang bukan 

radikal bebas diantaranya oksigen singlet (
1
O2), hidrogen peroksida (H2O2), dan 

ion hipoklorit (HOCl). SOR yang berbentuk bukan radikal mempunyai reaktifitas 

yang lebih rendah daripada yang berbentuk radikal, namun bukan berarti SOR 

yang bukan radikal tidak berbahaya justru dapat memicu radikal bebas yang 

baru
(1)

.  

Sumber radikal bebas bersifat endogen maupun eksogen. Radikal bebas 

endogen dihasilkan dari aktivasi sel imun, inflamasi, iskemia, infeksi, kanker, 

penuaan sedangkan radikal bebas eksogen dihasilkan dari polusi udara dan air, 

asap rokok, alkohol, logam berat atau transisi (Cd, Hg, Pb, Fe, As), obat-obatan 

tertentu (siklosporin, takrolimus, gentamisin, bleomisin), pelarut industri, 

memasak (minyak yang digunakan), radiasi
(25)

. SOR secara kimiawi merupakan 

molekul reaktif yang diproduksi oleh organisme hidup sebagai hasil dari 

metabolisme sel normal. Pada konsentrasi rendah sampai sedang berfungsi dalam 

proses fisiologi, namun dalam konsentrasi tinggi dapat merugikan komponen sel 

seperti lipid, protein, dan DNA
(26)

. 

2.1.6.2. Antioksidan 

 

Dalam pengertian kimia, senyawa antioksidan adalah senyawa pemberi 

elektron (electron donors). Secara biologis, antioksidan merupakan suatu senyawa 

yang dapat menetralkan radikal bebas, sehingga resiko stres oksidatif dan kelainan 

degeneratif semakin berkurang
(3)

. Secara umum, antioksidan dikelompokkan 

menjadi 2 yaitu antioksidan enzimatis dan non-enzimatis. Antioksidan enzimatis 
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misalnya enzim superoksida dismutase (SOD), katalase, dan glutation 

peroksidase. Antioksidan non-enzimatis masih dibagi dalam 2 kelompok yaitu 

antioksidan larut lemak dan antioksidan larut air. Antioksidan larut lemak seperti 

tokoferol, karotenoid, flavonoid, quinon, dan bilirubin. Sedangkan antioksidan 

larut air seperti asam askorbat, asam urat, protein pengikat logam, dan protein 

pengikat heme. Antioksidan enzimatis dan non-enzimatis tersebut bekerja sama 

memerangi aktivitas senyawa oksidan dalam tubuh. Terjadinya stress oksidatif 

dapat dihambat oleh kerja enzim-enzim antioksidan dalam tubuh dan antioksidan 

non-enzimatik
(3)

.  

Senyawa-senyawa dalam tanaman yang dapat digunakan sebagai terapi 

antioksidan antara lain: 

a. Flavonoid 

Flavonoid dapat mereduksi radikal bebas, anatara lain radikal superoksida, 

alkoksil, peroksil, dan hidroksil. Mekanisme reaksi senyawa antioksidan ini 

dengan cara menekan pembentukan radikal bebas dengan cara penghambatan 

enzim atau dengan pengelatan ion logam yang terlibat dalam produksi radikal 

bebas, serta peredaman radikal bebas.
 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

perbedaan struktur flavonoid mempengaruhi aktivitas antioksidannya
(1)

. 

b. Vitamin E 

Vitamin E mampu menghambat peroksida lipid karena kemampuannya 

sebagai scavenger radikal peroksil lipid (LOO•). Disamping itu, tokoferol dapat 

berinteraksi dengan ubiquinol dalam melindungi lipoprotein membran sel 

terhadap oksidasi. Tokoferol juga dapat bereaksi terhadap molekul O2 singlet
(1)

.  

c. Vitamin C 

Asam askorbat merupakan antioksidan potensial terhadap radikal 

superoksida (•O2), hidrogen peroksida (H2O2) radikal hidroksil (•OH), radikal  

peroksil (ROO•), dan oksigen singlet (
1
O2)

(27)
. Mekanisme asam askorbat sebagai 

antioksidan didasarkan pada donor atom hidrogen pada radikal lipid, dan 

pelepasan molekul oksigen. Asam askorbat merupakan suatu penyumbang 

elektron yang sangat baik karena potensinya menurunkan satu elektron standar 

rendah, sehingga memungkinkan untuk menghasilkan asam askorbat semi-dehidro 
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yang relatif stabil. Asam dehidro-askorbat juga mudah dikonversi menjadi asam 

askorbat
(28)

. 

d. Asam lipoat 

Bentuk teroksidasi (3-hydroxylipoic acid, 3-ketolipoic acid dan bisnorlipoic 

acid) dan bentuk yang tereduksi (dihydrolipoic acid) dari asam lipoat bertindak 

sebagai antioksidan dan memiliki kemampuan untuk menangkap radikal bebas 

seperti radikal superoksida, radikal hidroksil, HOCL, radikal peroksil, dan oksigen 

singlet
(28)

. Asam lipoat merupakan satu-satunya antioksidan yang dapat menekan 

aktivitas radikal bebas baik yang bersifat larut lemak maupun larut air
(3)

. 

e. Polifenol 

Polifenol merupakan antioksidan yang paling banyak di dalam makanan. 

Total asupannya di dalam makanan dapat mencapai 1 g/hari, angka ini jauh lebih 

tinggi daripada senyawa yang berasal dari bahan alam lainnya, dan merupakan 

antioksidan makanan. Secara perspektif, angka ini ~10 kali lebih tinggi daripada 

asupan vitamin C dan 100 kali lebih tinggi daripada asupan vitamin E dan 

karotenoid. Sumber utamanya adalah buah-buahan dan minuman dari tanaman, 

seperti sari buah, teh, kopi, dan anggur merah. Sayuran, sereal, coklat, dan 

tanaman polong kering juga berpengaruh terhadap total asupan polifenol
(28)

. 

f. Karotenoid 

Karotenoid tersusun atas β-karoten, likopen, lutein, zeaxanthin, dan 

cryptoxanthin
(3)

. Dalam tubuh β-karoten mempunyai dua fungsi yaitu sebagai 

antioksidan dan prekusor vitamin A. Sebagai antioksidan, β-karoten berperan 

utama dalam menghambat pembentukan radikal bebas yang diinduksi oleh radiasi 

dan fotosensitisasi
(1)

. 

 

2.1.6.3. Uji Antioksidan 

 

Metode DPPH (2,2-Diphenyl-1-picrylhydrazyl) merupakan metode 

paling sederhana dan paling banyak dilaporkan untuk aktivitas antioksidan dalam 

makanan dan banyak tanaman obat. Prosedur ini didasarkan pada pengukuran 

kemampuan mengurangi antioksidan terhadap DPPH•. Ketika larutan DPPH 
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dicampur dengan zat yang dapat menyumbangkan atom hidrogen maka akan 

menimbulkan bentuk tereduksi dengan hilangnya warna ungu
(29)

. Dalam 

pengujian ini kromogen ungu radikal DPPH• dikurangi dengan senyawa 

antioksidan menjadi hidrazin kuning pucat. Prosedur ini melibatkan pengukuran 

penurunan absorbansi DPPH pada panjang gelombang maksimum 518 nm yang 

sebanding dengan konsentrasi scavenger radikal bebas yang ditambahkan 

kedalam larutan reagen DPPH dan reaksi dapat ditunjukan dengan hasil 

spektrofotometer UV-vis. Kegiatan ini dinyatakan sebagai IC50 yaitu jumlah 

antioksidan yang diperlukan untuk mengurangi sebesar 50% konsentrasi awal 

DPPH•
(30)

.  

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Reaksi DPPH dengan Antioksidan
(31) 

 

DPPH secara luas digunakan untuk menguji kemampuan senyawa untuk 

bertindak sebagai donor hidrogen. Metode DPPH digunakan secara luas dan 

merupakan metode yang sederhana, disamping itu reaktif radikal DPPH bereaksi 

lambat. Masalah dalam pengujian ini adalah kinetika rekasi antara DPPH dan 

antioksidan tidak linear sebagai hasil pengukuran IC50.
(32)

 

 

2.2. Landasan Teori 

 

Antioksidan non-enzimatis dapat diperoleh dalam makanan yang kita 

konsumsi sehari-hari seperti dalam sayuran dan buah-buahan. Antioksidan 

tersebut antara lain polifenol, flavonoid, vitamin C, Vitamin E, asam lipoat, 

karotenoid, glutation. Senyawa tersebut berfungsi menangkap senyawa oksidan 

serta mencegah terjadinya reaksi berantai
(3)

. Polifenol merupakan senyawa yang 

memiliki satu atau lebih cincin aromatik dengan satu atau lebih gugus hidroksil. 
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Senyawa polifenol diantaranya flavonoid, tanin, lignin, asam fenolat. Senyawa 

polifenol mempunyai struktur kimia yang ideal untuk mengikat radikal bebas 

karena mempunyai gugus hidroksil yang rentan untuk menyumbangkan atom 

hidrogen atau elektron ke radikal bebas serta diperpanjang dengan sistem 

aromatik terkonjugasi untuk delokalisasi elektron tidak berpasanagan
(12)

. 

Buah salak pada bagian daging buah dan kulit memiliki aktivitas 

antioksidan. Daging buah salak memiliki komponen bioaktif senyawa fenolik dan 

kulitnya mengandung alkaloid, polifenol, flavonoid, tanin, kuinon, monoterpen 

dan seskuiterpen. Bagian lain yang dapat berpotensi sebagai antioksidan adalah 

biji salak. Biji salak ini diketahui memiliki senyawa alkaloid, tanin, kuinon, 

monoterpen/seskuiterpen, dan polifenol
(11)

. Senyawa polifenol memiliki struktur 

dasar cincin aromatik dengan satu atau lebih gugus hidroksil, dimana gugus 

hidroksil inilah yang berperan dalam menetralkan radikal bebas sebagai electron 

donor
(12)

. Senyawa fenol bersifat polar, senyawa fenol yang bersifat polar tersebut 

akan lebih banyak tertarik ke dalam pelarut pyang bersifat polar seperti etanol dan 

metanol. Etanol merupakan pelarut universal yang mampu menyari senyawa non 

polar, semi polar dan polar sehingga ekstrak yang didapatkan merupakan 

campuran banyak senyawa, yang selanjutya dapat dilakukan fraksinasi untuk 

memisahkan senyawa berdasarkan kepolarannya. Berdasarkan hal tersebut perlu 

dilakukan uji aktivitas antioksidan  terhadap ekstrak dan fraksi biji salak pondoh. 

2.3. Hipotesis 

 

1. Fraksi metanol biji salak pondoh ( Sallaca zalaca (Gaertn.) Voss ) memiliki 

aktivitas antioksidan yang lebih tinggi daripada antioksidan ekstrak dan 

fraksi lainnya dengan menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazyl). 

2. Ekstrak dan fraksi biji salak pondoh mengandung senyawa  alkaloid, fenol, 

flavonoid, dan tanin. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Bahan dan Alat 

3.1.1. Bahan 

 

Bahan uji yang digunakan dalam penelitian ini yaitu biji dari buah salak 

(Salacca zalacca (Gaertn.) Voss.). Bahan kimia yang digunakan yaitu AlCl3, 

aquades, asam galat, DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl), etanol 70%, etil 

asetat p.a (merck), FeCl3, metanol p.a (merck), n-heksan p.a (merck), natrium 

karbonat, plat KLT (merck), reagen Folin-Ciocalteu, reagen Dragendorff, silika 

gel 60 F254 (merck), standar vitamin C. 

 

3.1.2. Alat 

 

Alat – alat gelas (pyrex), cawan porselen, chamber (camag), grinder,  

kertas saring, pipet tetes, pipet volum (pyrex), pisau bendo, rotary evaporator 

(heidolph), seperangkat alat KCV, spektrofotometer UV-Vis (shimadzu), 

timbangan analitik, ultrasonikator (branson), UV portable, waterbath (memmert). 

 

3.2. Cara Penelitian 

3.2.1. Determinasi Tanaman Salak 

 

Tanaman yang digunakan pada penelitian ini adalah biji dari buah salak 

pondoh (Salacca zalacca (Gaertn.) Voss.) yang diperoleh dari salah satu 

perkebunan salak di daerah Turi, Sleman, Yogyakarta. Determinasi tanaman salak 

dilakukan di Laboratorium Sistematika Tumbuhan Fakultas Biologi Universitas 

Gadjah Mada. 
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3.2.2. Pembuatan Simplisia Biji Salak 

 

Pembuatan simplisia dilakukan biji salak sebanyak 1 kg diperoleh dengan 

cara mencuci bersih biji kemudian dipotong menjadi 8 bagian dengan 

menggunakan pisau bendo, selanjutnya dilakukan pengeringan.  Pengeringan 

dilakukan dalam lemari pengering selama 8 jam pada suhu 60°C, selanjutnya 

dihaluskan menjadi serbuk. Pembuatan serbuk biji salak dilakukan menggunakan 

alat miller dan kemudian diayak sehingga menghasilkan serbuk biji salak dengan 

ukuran yang homogen
(33)

. 

 

3.2.3. Pembuatan Ekstrak Etanol Biji Salak 

 

Serbuk biji salak sebanyak 300 gram diekstraksi dengan menggunakan 

metode maserasi. Serbuk biji salak direndam dalam toples menggunakan pelarut 

etanol 70%. Perbandingan antara serbuk simplisia dengan pelarut adalah 1:10. 

Maserasi dilakukan pada suhu kamar selama dua hari dengan remaserasi setiap 24 

jam serta dilakukan pengadukan secara berkala. Hasil ekstraksi maserasi berupa 

maserat, disaring dengan menggunakan kertas saring untuk memisahkan maserat 

dengan ampasnya. Proses penyaringan dilakukan dengan bantuan vakum untuk 

mempercepat penyaringan. Maserat yang telah disaring selanjutnya dipekatkan 

dengan menggunakan rotary evaporator, untuk memisahkan ekstrak cair dengan 

pelarutnya pada suhu 60°C, kecepatan 60 rpm, dan tekanan 175 mbar. Ekstrak 

yang didapat dari hasil pemekatan rotary evaporator diuapkan diatas waterbath 

suhu 40°C selama 3 hari untuk menghilangkan sisa-sisa pelarut yang mungkin 

masih ada hingga diperoleh ekstrak kental biji salak. Setelah itu dilakukan 

perhitungan persen rendemen dengan membandingkan jumlah simplisia dan 

jumlah ekstrak yang dihasilkan. 

 

3.2.4. Fraksinasi 

 

Sebanyak 5 gram sampel difraksinasi dengan kromatografi kolom cair 

vakum dengan cara ditambahkan 5 gram silika gel 60 F254 pada sampel tersebut, 

kemudian dicampurkan hingga kering. Campuran tersebut dimasukan ke dalam 
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kolom yang telah berisi silika gel 60 F254 sejumlah 15 gram sebagai fase diam dan 

dipadatkan kemudian ditutup dengan kertas saring. Selanjutnya dielusi 

menggunakan gradien kepolaran bertingkat yaitu n-heksan 100%, n-heksan-etil 

asetat (3;2), n-heksan:etil asetat (2:3), etil asetat 100%, etil asetat:metanol (3:2), 

etil asetat:metanol (2:3) dan metanol 100% dalam volume total masing-masing 50 

ml, sehingga akan dihasilkan sebanyak 7 fraksi. Masing-masing fraksi yang 

diperoleh kemudian diletakan dalam lemari asam hingga pelarut menguap dan 

diperoleh fraksi kental. 

 

3.2.5. Identifikasi Kandungan Kimia 

 

3.2.5.1. Identifikasi Fenol 

  

Sampel (ekstrak dan fraksi) ditotolkan pada fase diam silika gel 60 F254 

ukuran 6x10 cm dengan menggunakan pipa kapiler, dielusi menggunakan fase 

gerak kombinasi kloroform, etil asetat, dan asam asetat glasial dengan 

perbandingan masing-masing 5:4:1 dalam volume 10 ml. Hasil pengamatan 

bercak pada plat KLT positif terdapat senyawa fenol, apabila setelah disemprot 

dengan reagen Folin-Ciocalteu akan memberikan warna biru berlatar belakang 

putih dilihat menggunakan sinar tampak
(34)

.  

 

3.2.5.2. Identifikasi Flavonoid 

 

Sampel (ekstrak dan fraksi) ditotolkan pada fase diam silika gel 60 F254 

ukuran 6x10 cm dengan menggunakan pipa kapiler, dielusi menggunakan fase 

gerak kombinasi kloroform, etil asetat, dan asam asetat glasial dengan 

perbandingan masing-masing 5:4:1 dalam volume 10 ml. Hasil pengamatan 

bercak pada plat KLT positif terdapat senyawa flavonoid, apabila setelah 

disemprot dengan reagen semprot AlCl3 akan berfluorosensi hijau dibawah sinar 

UV 366
(34)

. 
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3.2.5.3. Identifikasi Tanin 

 

Sampel (ekstrak dan fraksi) ditotolkan pada fase diam silika gel 60 F254 

ukuran 6x10 cm dengan menggunakan pipa kapiler, dielusi dengan menggunakan 

fase gerak kombinasi kloroform, etil asetat, dan asam asetat glasial dengan 

perbandingan masing-masing 5:4:1 dalam volume 10 ml. Hasil pengamatan 

bercak pada plat KLT positif terdapat senyawa tanin, apabila setelah disemprot 

dengan reagen semprot FeCl3 akan memberikan warna biru berlatar belakang 

kuning dilihat dengan sinar tampak
(34)

. 

 

3.2.5.4. Identifikasi Alkaloid 

 

Sampel (ekstrak dan fraksi) ditotolkan pada fase diam silika gel 60 F254 

ukuran 6x10 cm dengan menggunakan pipa kapiler, dielusi dengan menggunakan 

fase gerak kombinasi kloroform, etil asetat, dan asam asetat glasial dengan 

perbandingan masing-masing 5:4:1 dalam volume 10 ml. Hasil pengamatan 

bercak pada plat KLT positif terdapat senyawa alkaloid, apabila setelah disemprot 

dengan reagen Dragendorff akan memberikan warna kuning-coklat dilihat dengan 

sinar tampak
(35)

. 

 

3.2.6. Uji Aktivitas Antioksidan 

 

3.2.6.1. Uji Aktivitas Antioksidan Kualitatif 

 

Sampel (ekstrak dan fraksi) ditotolkan pada plat KLT silika gel F254, 

dielusi dengan menggunakan fase gerak kombinasi kloroform, etil asetat, dan 

asam asetat glasial dengan perbandingan masing-masing 5:4:1 dalam volume 10 

ml. Hasil pengamatan bercak pada plat KLT positif terdapat senyawa yang dapat 

bertindak sebagai antioksidan, apabila setelah disemprot dengan DPPH akan 

memberikan warna kuning dilihat dengan sinar tampak. 
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3.2.6.2. Uji Aktivitas Antioksidan Kuantitatif 

 

3.2.6.2.1.Pembuatan Larutan DPPH 

 

Larutan stok DPPH 50 µg/ml dibuat dengan cara melarutkan sebanyak 

10 mg DPPH dalam labu ukur volume 200 ml menggunakan metanol p.a. 

Pembuatan larutan stok DPPH dilakukan di dalam ruang gelap dan menggunakan 

labu ukur yang  dibungkus dengan alumunium foil agar terhindar dari cahaya. 

 

3.2.6.2.2.Pembuatan Larutan Uji Ekstrak Biji Salak dan Larutan 

Pembanding 

 

Larutan stok ekstrak etanol biji salak 1000 µg/ml dibuat dengan cara 

menimbang sebanyak 10 mg ekstrak kental etanol biji salak pondoh dilarutkan 

dengan metanol p.a dalam labu 10 ml sampai tanda batas.  Larutan stok standar 

vitamin C 1000 µg/ml dibuat dengan cara menimbang sebanyak 10 mg vitamin C 

dilarutkan dengan aquades dalam labu 10 ml sampai tanda batas. 

 

3.2.6.2.3.Penetapan Panjang Gelombang Maksimum DPPH 

 

Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan dengan 

mereaksikan larutan kontrol berisi 2 ml larutan DPPH dan 2 ml metanol p.a. 

Larutan kontrol tersebut dibaca serapannya pada spektrofotometri UV-Vis dan 

panjang gelombang maksimum DPPH ditentukan dengan scanning λ maks pada 

panjang gelombang 400-800 nm
(36)

. 

 

3.2.6.2.4.Penetapan Operating Time 

 

Penetapan Operating time dilakukan dengan mereaksikan Larutan DPPH 

sebanyak 2 ml  dengan sampel sebanyak 2 ml. Larutan tersebut kemudian dibaca 

serapannya pada spektrofotometri UV-Vis dengan mengukur absorbansi pada 

panjang gelombang maksimum hingga diperoleh absorbansi yang stabil. 
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3.2.6.2.5.Penentuan Aktivitas Antioksidan Vitamin C 

 

Sebanyak 2 ml standar vitamin C diambil dari masing-masing 

konsentrasi 0,15625 µg/ml, 0,3125 µg/ml, 0,625 µg/ml, 1,25 µg/ml, 2,5 µg/ml 

dicampur dengan larutan stok DPPH sebanyak 2 ml. Campuran diinkubasi selama 

30 menit dalam ruang gelap dan diukur absorbansinya pada panjang gelombang 

maksimum dengan spekrofotometer UV-Vis. 

 

3.2.6.2.6.Penentuan Aktivitas Antioksidan Sampel 

 

Sebanyak 2 ml larutan sampel (ekstrak dan fraksi) diambil dari masing-

masing konsentrasi 9,375 µg/ml, 18,75 µg/ml, 37,5 µg/ml, 75 µg/ml, 150 µg/ml 

dan dicampur dengan  larutan stok DPPH sebanyak 2 ml. Campuran diinkubasi 

selama 30 menit dalam ruang gelap dan diukur absorbansinya pada panjang 

gelombang maksimum dengan spekrofotometer UV-Vis. 

 

3.2.7. Uji Total Fenol 

 

3.2.7.1. Pembuatan Kurva Baku Pembanding Asam Galat 

 

Larutan stok pembanding asam galat dibuat dalam konsentrasi 200 

µg/ml dengan menimbang sejumlah 20 mg serbuk asam galat dilarutkan dengan 

metanol p.a dalam labu 100 ml, kemudian dibuat seri kadar 6,25 µg/ml, 12,5 

µg/ml, 25 µg/ml, 50 µg/ml, 100 µg/ml. Masing-masing konsentrasi diambil 1 ml 

dan ditambahkan ke tabung erlenmeyer yang berisi 9 ml aquades. Sebanyak 1 ml 

reagen Folin-Ciocalteu ditambahkan ke dalam campuran reaksi, diikuti dengan 

inkubasi selama 3 menit pada suhu kamar. Selanjutnya, 10 ml 7% b/v larutan 

natrium karbonat ditambahkan ke dalam campuran dan diinkubasi selama 90 

menit dalam ruang gelap, absorbansi diukur pada panjang gelombang 765 nm. 
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3.2.7.2. Penentuan Kadar Total Fenol 

 

Sampel (ekstrak) ditentukan kadar total fenol dengan cara sampel 

sebanyak 1 ml  ditambahkan ke tabung erlenmeyer yang berisi 9 ml aquades. 

Sebanyak 1 ml reagen Folin-Ciocalteu ditambahkan ke dalam campuran reaksi, 

diikuti dengan inkubasi selama 3 menit pada suhu kamar. Selanjutnya, 10 ml 7% 

b/v larutan natrium karbonat ditambahkan ke dalam campuran kemudian inkubasi 

selama 90 menit dalam ruang gelap. Absorbansi diukur pada panjang gelombang 

765 nm. Total Fenol sampel ditentukan dengan menggunakan kurva standar nilai 

absorbansi yang berkorelasi dengan konsentrasi standar dari asam galat
(37)

. 

 

3.3. Analisis Hasil 

 

1. Hasil identifikasi ekstrak etanol biji salak dijelaskan secara deskriptif sesuai 

dengan hasil yang diperoleh. 

2. Aktivitas antioksidan diketahui dengan menghitung nilai IC50. Persentase 

aktivitas antioksidan didapat dari :  [ (Akontrol-Auji) / Akontrol ] x 100 %
(38)

. Nilai 

absorbansi diinterpolasi dalam kurva dari antioksidan standar yaitu vitamin C 

dan hasilnya dinyatakan sebagai konsentrasi yang setara. IC50 yang lebih 

rendah menunjukkan semakin tingginya efisiensi antiradikal atau memiliki 

kapasitas antioksidan yang tinggi
(30)

.  

3. Perhitungan kadar total fenol dihitung dengan menggunakan kurva standar 

nilai absorbansi yang berkorelasi dengan konsentrasi standar dari asam galat.  
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Gambar 2. 3 Skema Penelitian 

 

Serbuk biji salak pondoh 

Analisa hasil 

Ekstrak kental biji salak 

pondoh 

Determinasi tanaman 

Biji salak pondoh 

Pengeringan 

penyerbukan 

Maserasi 

-Identifikasi kandungan kimia 

-Uji aktivitas antioksidan  

 

F4, F5, F6, F7 

Uji total fenol 

Fraksinasi: n-HEX 100%, n-

HEX:EtAc(3:2), n-HEX:EtAc(2:3), 

EtAc 100%, EtAc:MeOH(3:2), 

EtAc:MeOH(2:3), MeOH 100% 



 

 

21 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Determinasi Tanaman 

 

Langkah awal sebelum dilakukan penelitian yaitu pengumpulan sampel 

berupa biji buah salak pondoh yang diperoleh dari perkebunan salak di daerah 

Turi, Sleman, Yogyakarta. Kemudian dilakukan determinasi terhadap tanaman 

salak. Determinasi dari suatu tanaman dilakukan bertujuan untuk memastikan 

kebenaran identitas dari tanaman yang akan digunakan dalam penelitian sehingga 

tidak terjadi kesalahan dalam pengumpulan sampel. Bagian tanaman salak yang 

digunakan untuk determinasi berupa bunga, tangkai dan daun. Determinasi 

tanaman dilakukan di Laboratorium Sistematika Tumbuhan Fakultas Biologi 

Universitas Gadjah Mada. Hasil determinasi (Lampiran 1) menunjukkan tanaman 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman salak spesies Salacca 

zalacca (Gaertn.) Voss. 

 

4.2. Pembuatan Simplisia 

 

Bagian tanaman salak yang digunakan dalam penelitian ini berupa biji. 

Pembuatan simplisia biji salak diperoleh dengan cara mencuci bersih biji untuk 

membersihkan kotoran yang menempel kemudian dipotong untuk mempercepat 

pengeringan dan mempermudah penyerbukan. Pengeringan dilakukan pada biji 

salak dengan tujuan untuk mengurangi kadar air, menghentikan reaksi enzimatik 

yang biasa menguraikan kandungan zat aktif, mencegah tumbuhnya mikroba, 

memudahkan proses pengolahan selanjutnya, dan penyimpanan dalam jangka 

waktu yang lebih lama
(39)

. Penyerbukan dari biji salak bertujuan untuk 

memperkecil ukuran partikel sehingga memperbesar luas permukaan kontak 

antara simplisia dengan pelarutnya. Serbuk biji salak (Gambar 4.1) kemudian 

diayak untuk menghasilkan ukuran yang seragam. Serbuk biji salak yang 

dihasilkan adalah 445 gram dari 1 kg biji salak segar.  
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Gambar 4. 1 Serbuk Biji Salak 

 

4.3. Pembuatan Ekstrak 

 

Proses ekstraksi dilakukan dengan menggunakan metode maserasi. 

Metode ekstraksi maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan 

menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengadukan pada temperatur ruangan 

(kamar). Metode ini merupakan metode ekstraksi yang sederhana dengan 

merendam simplisia dalam pelarut yang sesuai dalam wadah yang tertutup. 

Keuntungan metode ini selain sederhana dalam alat dan pengerjaan, tetapi juga 

dapat meminimalisir terjadinya kerusakan kandungan kimia karena tidak adanya 

pemanasan, setelah disaring sisanya dapat dimaserasi lagi, tetapi metode ini juga 

memiliki kerugian yaitu membutuhkan jumlah pelarut yang lebih banyak dan 

waktu yang lebih lama. Remaserasi kemudian dilakukan dengan melakukan 

pengulangan penambahan pelarut setelah dilakukan penyaringan maserat pertama, 

dan seterusnya
(19)

. Proses ekstraksi yang dilakukan selama dua hari dengan 

remaserasi setiap 24 jam ini belum dilakukannya proses standarisasi sehingga 

prosesnya dilihat dari kejenuhan pelarut dalam menyari senyawa. Pelarut yang 

telah jenuh tidak bisa menarik senyawa, sehingga dilakukan remaserasi untuk 

menarik senyawa yang masih belum tersari.  

Remaserasi dilakukan agar memaksimalkan proses penyarian sehingga 

dapat diperoleh senyawa yang terkandung dalam biji salak lebih banyak. 

Penggunaan pelarut etanol dipilih karena lebih ekonomis dan aman. Pemilihan 

etanol karena pelarut etanol merupakan pelarut universal yang dapat mengikat 

komponen kimia yang terkandung di dalam tumbuhan baik yang bersifat non 
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polar, semi polar, dan polar. Selama proses perendaman, pelarut etanol akan 

masuk ke dalam sel melalui dinding serbuk biji salak. Adanya perbedaan tekanan 

di dalam dan di luar sel menyebabkan pecahnya dinding dan membran sel, 

sehingga metabolit sekunder yang terkandung didalam sel biji salak akan terlarut 

dalam etanol. Hasil ekstrak kental biji salak diperoleh sebesar 43,47 gram 

berwarna hitam kecoklatan, sedikit cair, dimungkinkan dalam ekstrak tersebut 

masih terdapat kandungan air (Gambar 4.2 ). Hal tersebut karena pelarut etanol 

70% merupakan campuran etanol dan air sebesar 30%. Proses untuk pemekatan 

ekstrak yaitu dengan rotary evaporator menggunakan suhu 60°C, sehingga 

dengan menggunakan suhu tersebut air yang menguap lebih sedikit karena titik 

didih air lebih tinggi daripada etanol. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Ekstrak Kental Biji Salak 

 

Hasil ekstraksi diperoleh rendemen sebanyak 14,49 %. Rendemen 

diperoleh dari perbandingan jumlah serbuk simplisia yang digunakan dengan 

jumlah ekstrak kental yang diperoleh. Rendemen berguna untuk mengetahui 

perolehan ekstrak kental sehingga dapat digunakan sebagai acuan penelitian 

selanjutnya dalam penentuan jumlah simplisia yang dibutuhkan.  

 

4.4. Fraksinasi 

 

Ekstrak etanol biji salak difraksinasi menggunakan kromatografi kolom 

cair vakum. Fraksinasi memisahkan senyawa berdasarkan kepolarannya. Fase 

diam yang digunakan adalah silika gel 60 F254 dan menggunakan  fase gerak 
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gradien kepolaran bertingkat yaitu n-heksan 100%, n-heksan:etil asetat (3:2), n-

heksan:etil asetat (2:3), etil asetat 100%, etil asetat:metanol (3:2), etil asetat: 

metanol (2:3), dan metanol 100%. Fraksinasi menggunakan sebanyak 5 gram 

ekstrak yang hasilnya akan terdistribusi kedalam masing-masing 7 fraksi (Gambar 

4.3) yang dihasilkan berdasarkan jenis kandungan senyawanya. Hasil fraksinasi 

yang diperoleh sangat sedikit dimana hasil fraksi yang terdistribusi pada 

keseluruhan fraksi hanya 0,43 gram dan persen rendemen keseluruhan fraksi 

hanya 8,61%. Hal tersebut diduga dalam 5 gram ekstrak yang digunakan 

didominasi oleh beratnya air yang terkandung didalam ekstrak dari hasil ekstraksi 

menggunakan etanol 70%. Adanya kandungan air tersebut mempengaruhi proses 

fraksinasi. Hasil rendemen fraksi dapat dilihat pada tabel 4.1. Hasil persen 

rendemen fraksi menunjukkan bahwa fraksi metanol memiliki persen rendemen 

terbesar yaitu 4,20%, hal ini menunjukkan senyawa yang terkandung dalam 

ekstrak kental etanol biji salak lebih banyak senyawa yang bersifat polar.  

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3 Hasil Fraksinasi F1 : Fraksi n-heksan 100%, F2: Fraksi n-heksan:etil asetat (3:2),   

F3: Fraksi n-heksan:etil asetat (2:3), F4: Fraksi etil asetat 100%, F5: Fraksi etil 

asetat:metanol (3:2), F6: Fraksi etil asetat: metanol (2:3), F7: Fraksi metanol 100%. 

Tabel 4. 1 Persen rendemen fraksi 

Fraksi Persen rendemen (%) 

n-heksan 100% 0,17 

n-heksan:Etil Asetat (3:2) 0,20 

n-heksan:Etil Asetat (2:3) 0,20 

Etil Asetat 100% 0,22 

Etil Asetat:Metanol (3:2) 1,62 

Etil Asetat: Metanol (2:3) 2 

Metanol 100% 4,20 
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4.5. Identifikasi Kandungan Kimia 

 

Identifikasi kandungan kima yang terdapat dalam ekstrak biji salak 

dilakukan dengan menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Metode 

KLT dipilih karena dalam pelaksanaan dan peralatan yang digunakan lebih 

sederhana, identifikasi pemisahan komponen dapat dilakukan dengan pereaksi 

warna, fluoresensi, atau dengan radiasi dengan menggunakan sinar ultra violet
(23)

. 

Metode pengembangan KLT dilakukan dengan cara pengembangan menaik 

(ascending), dimana plat KLT ditempatkan dalam bejana pengembang setelah 

terjadi penjenuhan dan bercak harus berada di atas level pelarut. Selanjutnya 

pelarut akan mengelusi komponen senyawa dalam sampel melalui fase diam silika 

gel
(40)

. Bercak yang dihasilkan dari pemisahan KLT merupakan bercak yang tidak 

berwarna, sehingga untuk penentuannya dapat diamati dibawah sinar UV dan 

dapat pula direaksikan dengan suatu pereaksi semprot agar bercak menjadi lebih 

jelas.  

Identifikasi dilakukan secara kualitatif untuk melihat adanya senyawa 

fenol, flavonoid, tanin, dan alkaloid dimana senyawa-senyawa tersebut merupakan 

senyawa yang dapat bertindak sebagai antioksidan
(4)

. Identifikasi KLT 

menggunakan fase diam silika gel 60 F254 dan fase gerak yang digunakan 

merupakan kombinasi kloroform, etil asetat, dan asam asetat glasial dengan 

perbandingan masing-masing 5:4:1. Fase gerak tersebut merupakan hasil 

optimasi, kemudian dimasukkan ke dalam bejana dan ditutup rapat hingga terjadi 

penjenuhan. Pengamatan bercak terhadap ekstrak dan fraksi pada plat KLT 

dilakukan dengan sinar tampak, apabila bercak tidak terlihat secara sinar tampak 

maka selanjutnya diamati di bawah sinar UV254 nm dan UV366 nm, dan dilakukan 

pula dengan disemprot menggunakan pereaksi semprot sesuai dengan senyawa 

yang diidentifikasi.  

Pereaksi Folin Ciocalteu digunakan untuk mengidentifikasi senyawa fenol, 

AlCl3 untuk mengidentifikasi adanya senyawa flavonoid, FeCl3 untuk 

mengidentifikasi senyawa tanin, dan Dragendorff untuk mengidentifikasi senyawa 

alkaloid sehingga bercak menjadi jelas
(34)

. Identifikasi kandungan kimia dilakukan 
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terhadap ekstrak etanol, fraksi etil asetat 100%, etil asetat:metanol (3:2), etil 

asetat:metanol (2:3), dan fraksi metanol 100%. Hasil fraksi n-heksan 100%, fraksi 

n-heksan:etil asetat (3:2), dan fraksi n-heksan:etil asetat (2:3) tidak dimungkinkan 

dilakukan pengujian. Hal tersebut karena hasil fraksinasi yang diperoleh sedikit 

sejumlah 0,008, 0,01, dan 0,01 gram. Berikut adalah hasil dari identifikasi 

kandungan kimia mengguanakan metode KLT ekstrak dan fraksi biji salak 

pondoh dengan pereaksi semprot Folin Ciocalteu, AlCl3, FeCl3, dan Dragendorff. 

 

4.5.1. Identifikasi Fenol 

 

Pereaksi semprot Folin Ciocalteau digunakan untuk mengidentifikasi 

adanya senyawa golongan fenol, adanya senyawa fenol ditandai dengan warna 

biru tua berlatar belakang putih dilihat dengan sinar tampak
(34)

. Hasil pengamatan 

pada plat KLT ekstrak etanol, fraksi etil asetat 100%, etil asetat:metanol (3:2), etil 

asetat:metanol (2:3), dan fraksi metanol 100% setelah disemprot dengan pereaksi 

semprot Folin Ciocalteu memberikan warna biru tua berlatar belakang putih 

secara sinar tampak. Hal ini menunjukkan bahwa pada ekstrak etanol, Fraksi etil 

asetat 100%, etil asetat:metanol (3:2), etil asetat:metanol (2:3), dan fraksi metanol 

100% terdapat senyawa golongan fenol. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

              

Gambar 4. 4 Hasil KLT Fenol : Diamati secara sinar tampak setelah disemprot 

dengan Folin Ciocalteu 

Bercak biru 

positif fenol 
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4.5.2. Identifikasi Flavonoid 

 

Pereaksi semprot AlCl3 digunakan untuk mengidentifikasi adanya senyawa 

flavonoid, adanya senyawa flavonoid ditunjukan dengan fluorosensi hijau pada 

sinar UV366
(34)

. Hasil pengamatan pada plat KLT ekstrak etanol, fraksi etil asetat 

100%, etil asetat:metanol (3:2), etil asetat:metanol (2:3), dan fraksi metanol 100% 

setelah disemprot dengan pereaksi semprot AlCl3 dan diamati dibawah lampu 

UV366 terlihat berfluorosensi hijau. Hal ini menunjukkan bahwa pada ekstrak 

etanol, fraksi etil asetat 100%, etil asetat:metanol (3:2), etil asetat:metanol (2:3), 

dan fraksi metanol 100% terdapat senyawa golongan flavonoid.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Gambar 4. 5 Hasil KLT Flavonoid Diamati dibawah sinar UV366  

setelah disemprot dengan AlCl3,  

 

4.5.3. Identifikasi Tanin 

 

Pereaksi FeCl3 digunakan untuk mengidentifikasi adanya senyawa tanin 

yang ditandai dengan warna biru berlatar belakang kuning dilihat dengan sinar 

tampak
(34)

. Hasil pengamatan pada plat KLT ekstrak etanol, fraksi etil asetat 

100%, etil asetat:metanol (3:2), etil asetat:metanol (2:3), dan fraksi metanol 100% 

setelah disemprot dengan FeCl3 menunjukkan warna biru berlatar belakang kuning 

Fluorosensi 

hijau 
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secara sinar tampak. Hal ini menunjukkan bahwa pada ekstrak etanol, fraksi etil 

asetat 100%, etil asetat:metanol (3:2), etil asetat:metanol (2:3), dan fraksi metanol 

100% terdapat senyawa golongan tanin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 6 Hasil KLT Tanin : Diamati dengan sinar tampak 

 setelah disemprot dengan FeCl3 

 

4.5.4. Identifikasi Alkaloid 

 

Pereaksi semprot Dragendorff digunakan untuk mengidentifikasi adanya 

senyawa golongan alkaloid, adanya senyawa alkaloid ditandai dengan bercak 

coklat jingga berlatar belakang kuning
(34)

. Hasil pengamatan pada plat KLT 

ekstrak etanol, fraksi etil asetat 100%, etil asetat:metanol (3:2), etil asetat:metanol 

(2:3), dan fraksi metanol 100% tidak terlihat adanya bercak coklat jingga berlatar 

belakang kuning. Hal ini menunjukkan bahwa pada ekstrak etanol, Fraksi etil 

asetat 100%, etil asetat:metanol (3:2), etil asetat:metanol (2:3), dan fraksi metanol 

100% tidak terdapat senyawa golongan alkaloid. 

 

 

Biru berlatar 

belakang 

kuning positif 

tanin 
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Gambar 4. 7 Hasil KLT Alkaloid :Diamati dengan sinar tampak setelah 

disemprot dengan Dragendorff 

 

Tabel 4. 2 Hasil Identifikasi Kandungan Kimia Ekstrak dan Fraksi Biji Salak 

Senyawa Ekstrak 

Etanol 

 

(E) 

Fraksi Etil 

Asetat 

100% 

(F4) 

Fraksi Etil 

Asetat:Metanol 

(3:2) 

(F5) 

Fraksi Etil 

Asetat:Metanol 

(2:3) 

(F6) 

Fraksi 

Metanol 

100% 

(F7) 

Fenol + + + + + 

Flavonoid + + + + + 

Tanin + + + + + 

Alkaloid - - - - - 
 Keterangan = (+) Terdeteksi 

 

Hasil identifikasi kandungan kimia pada ekstrak etanol, fraksi etil asetat 

100%, etil asetat:metanol (3:2), etil asetat:metanol (2:3), dan fraksi metanol 100% 

biji salak menunjukkan bahwa dalam biji salak pondoh terdapat senyawa fenol, 

flavonoid, dan tanin.  Hasil penelitian biji salak (Salacca zalacca (Gaert) Voss) 

lainnya oleh Purwanto dkk (2015) menunjukkan identifikasi kandungan kimia 

terhadap ekstrak etil asetat dan ekstrak etanol menunjukkan adanya senyawa 

alkaloid, tanin dan polifenolat
(11)

.  
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4.6.  Uji Aktivitas Antioksidan 

 

4.6.1. Uji Aktivitas Antioksidan Secara Kualitatif 

 

Uji aktivitas antioksidan secara kualitatif dilakukan dengan metode 

Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Pereaksi semprot DPPH dilakukan untuk 

identifikasi secara kualitatif antioksidan, bercak senyawa yang berperan sebagai 

antioksidan pada plat KLT akan memberikan warna kuning cerah diamati dengan 

sinar tampak. Plat KLT dari ekstrak etanol, fraksi etil asetat 100%, etil 

asetat:metanol (3:2), etil asetat:metanol (2:3), dan fraksi metanol 100% setelah 

disemprot dengan DPPH memberikan warna kuning, hal ini menunjukkan adanya 

komponen senyawa aktif yang dapat menghambat radikal bebas DPPH.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 8 Hasil KLT Antioksidan Kualitatif: Diamati dengan sinar 

 tampak setelah disemprot DPPH. 

 

Ekstrak dan fraksi tersebut masing-masing terindentifikasi memiliki 

senyawa yang dapat bertindak sebagai antioksidan diantaranya fenol, flavonoid 

dan tanin, tetapi diduga ekstrak dan masing-masing fraksi tersebut menarik jenis 

senyawa yang berbeda. Seperti senyawa flavonoid bisa dalam bentuk aglikon atau 

tidak terikat gula dan dalam bentuk glikosidanya. Sehingga ketika dideteksi 

Kuning berlatar 

belakang ungu 

positif terdapat 

senyawa yang 

bertindak 

sebagai 

antioksidan 
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menggunakan deteksi yang sama yaitu DPPH, dimana metode tersebut merupakan 

metode umum yang sering digunakan dalam menentukan aktivitas antioksidan 

dengan didasarkan pada reaksi penangkapan atom hidrogen oleh DPPH, maka 

akan merespon dengan hasil yang sama.  

 

4.6.2. Uji Aktivitas Antioksidan Secara Kuantitatif 

 

 Larutan DPPH dilakukan penentuan panjang gelombang maksimum, 

penentuan panjang gelombang maksimum bertujuan untuk mengetahui panjang 

gelombang dengan nilai absorbansi maksimum. Serapan larutan diukur dengan 

spektrofotometri UV-Vis, pembacaan absorbansi dapat dilakukan dengan 

menggunakan spektrofotometri karena struktur kimia DPPH memiliki banyak 

ikatan rangkap terkonjugasi.  Panjang gelombang maksimum didapatkan 515,5 

nm dengan nilai absorbansi 0,745. 

Uji aktivitas antioksidan dilakukan pada ekstrak dan fraksi biji salak 

dengan konsentrasi 9,375; 18,75; 37,5; 75 dan 150 µg/ml. Masing-masing 

konsentrasi dibaca serapannya yang sebelumnya telah ditambahkan dengan 

larutan DPPH dan diinkubasi selama 30 menit agar terjadi reaksi antara DPPH 

sebagai radikal bebas dan sampel uji sebagai senyawa antioksidan. Vitamin C 

digunakan sebagai pembanding dengan konsentrasi 0,15625; 0,3125; 0,625; 1,25 

dan 2,5 µg/ml. Vitamin C digunakan sebagai pembanding dalam pengujian 

aktivitas antioksidan ini terkait dengan mekanisme kerja yang sama dengan 

senyawa yang terdapat dalam sampel ekstrak dan fraksi yaitu senyawa polifenol. 

Vitamin C dan senyawa polifenol ini bekerja sebagai antioksidan dengan cara 

menangkap senyawa radikal. 

 Ekstrak etanol, fraksi etil asetat 100%, fraksi etil asetat:metanol (3:2), 

fraksi etil asetat:metanol (2:3) dan fraksi metanol 100% biji salak diuji aktivitas 

antioksidan menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl). Metode 

DPPH digunakan karena metode tersebut sederhana, secara luas digunakan dalam 

pengujian aktivitas antioksidan dalam makanan dan banyak tanaman obat, dapat 

digunakan untuk sampel padat atau cair
(30,41)

. Metode DPPH didasarkan pada 
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pengukuran kemampuan mengurangi antioksidan terhadap radikal DPPH. 

Mekanisme reaksi kimia DPPH terutama didasarkan pada transfer elektron 

tunggal dan atom hidrogen. Radikal DPPH akan dikurangi dengan senyawa 

antioksidan yang ditambahkan dalam larutan dan akan berubah warna menjadi 

warna kuning. 

Pengukuran penurunan absorbansi pada panjang gelombang 515,5 nm 

sebanding dengan konsentrasi scavenger radikal bebas, aktivitas antioksidan dapat 

dinyatakan sebagai IC50 yaitu jumlah antioksidan yang diperlukan untuk  

mengurangi sebesar 50% konsentrasi awal radikal DPPH. Penurunan nilai 

absorbansi menunjukkan terjadinya penangkapan radikal bebas oleh sampel 

(vitamin C, sampel ekstrak dan fraksi biji salak).  Nilai absorbansi sampel dapat 

dilihat pada Lampiran 6. Nilai IC50 didapatkan dari plotting terhadap persamaan 

regresi linier, dimana nilai x merupakan konsentrasi sampel dan nilai y merupakan 

persen aktivitas antioksidan sampel. Semakin kecil nilai IC50, menunjukkan 

bahwa semakin tingginya efisiensi antiradikal atau memiliki kapasitas antioksidan 

yang tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 9 Grafik Hubungan Antara Konsentrasi Vitamin C Dengan Persen Aktivitas 

Antioksidan 

 

Hasil grafik hubungan antara konsentrasi vitamin C dengan persen 

aktivitas antioksidan (Gambar 4.9) menunjukkan bahwa seiring dengan kenaikan 

konsentrasi vitamin C maka aktivitas antioksidannya juga semakin tinggi. Nilai 

aktivitas antioksidan tersebut merupakan nilai rata-rata dari tiga kali replikasi. 
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Nilai IC50 vitamin C yang didapat sebesar 2,98 µg/ml, dari nilai tersebut 

menunjukkan bahwa besarnya konsentrasi vitamin C yang dapat menghambat 

50% konsentrasi awal radikal bebas DPPH adalah pada konsentrasi 2,98 µg/ml. 

Konsentrasi vitamin C dalam penelitian ini adalah 1/120 kali dari konsentrasi 

sampel ekstrak maupun fraksi. Konsentrasi vitamin C dengan konsentrasi sampel 

ekstrak dan fraksi tidak bisa sama, karena nilai absorbansi harus memenuhi 

hukum Lamber Beer dimana absorbansi yang baik adalah 0,2-0,8. Vitamin C 

diperkirakan bukan pembanding yang sebanding dengan antioksidan dalam 

sampel ekstrak dan fraksi karena hasil nilai absorbansi maupun IC50 vitamin C 

berbeda jauh dengan sampel ekstrak dan fraksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 10 Grafik Hubungan Antara Konsentrasi Ekstrak  dan Fraksi Dengan Persen Aktivitas 

Antioksidannya. 

 

Tabel 4. 3 Hasil Aktivitas Antioksidan Standar Vitamin C, Ekstrak dan Fraksi 

Biji Salak Menggunakan Metode DPPH 

Senyawa Persamaan Regresi Linier IC50 

Standar Vitamin C Y = 15,486x + 3,9221 2,98 µg/ml 

Ekstrak Etanol (E) Y = 0,1756x – 1,354 293,8 µg/ml 

Fraksi Etil Asetat 100% 

(F4) 

Y = 0,2736x + 2,666 173,06 µg/ml 

Fraksi Etil Asetat:Metanol 

(3:2) (F5) 

Y = 0,3253x + 0,3661 152,59 µg/ml 

Fraksi Etil Asetat:Metanol 

(2:3) (F6) 

Y = 0,2222x + 16,335 151,99 µg/ml 

Fraksi Metanol 100% (F7) Y = 0,2993x + 17,06 110,16 µg/ml 
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Hasil grafik hubungan antara konsentrasi ekstrak dan fraksi biji salak 

pondoh dengan persen aktivitas antioksidan (Gambar 4.10) menunjukkan bahwa 

seiring dengan kenaikan konsentrasi ekstrak dan fraksi biji salak pondoh maka 

aktivitas antioksidannya juga semakin tinggi. Nilai aktivitas antioksidan tersebut 

merupakan nilai rata-rata dari tiga kali replikasi. Ekstrak etanol, fraksi etil asetat 

100%, etil asetat:metanol (3:2), etil asetat:metanol (2:3), dan fraksi metanol 100% 

biji salak pondoh memiliki nilai IC50 berturut-turut sebesar 293,8; 173,06; 152,59; 

151,99; 110,16 µg/ml, dari nilai tersebut menunjukkan bahwa besarnya 

konsentrasi ekstrak dan fraksi biji salak pondoh yang dapat menghambat 50% 

konsentrasi awal radikal bebas DPPH adalah pada konsentrasi 293,8; 173,06; 

152,59; 151,99; 110,16 µg/ml. 

Fraksi metanol memiliki nilai IC50 lebih kecil yaitu 110,16 µg/ml bila 

dibandingkan dengan ekstrak etanol yaitu 293,8 µg/ml. Semakin kecil nilai IC50 

menunjukkan semakin tinggi efisiensi antiradikal atau memiliki aktivitas 

antioksidan yang tinggi. Nilai IC50 ekstrak yang lebih tinggi mungkin dapat 

disebabkan karena di dalam ekstrak tersebut mengandung komponen senyawa 

yang lebih banyak sehingga senyawa-senyawa tersebut diduga dapat berkompetisi 

dan atau berinteraksi satu sama lain yang dapat mengurangi efek antioksidan. 

Fraksi metanol dengan nilai IC50 lebih kecil karena senyawa-senyawa yang berada 

di dalam fraksi telah dipisahkan berdasarkan kepolarannya, memungkinkan 

senyawa tersebut berinteraksi secara sinergis sehingga berperan besar terhadap 

aktivitas antioksidannya. Senyawa-senyawa yang dapat bertindak sebagai 

antioksidan tersebut dapat diketahui dari hasil penapisan fitokimia antara lain 

fenol, flavonoid,  dan tanin. Fraksi metanol mampu menarik jenis senyawa-

senyawa fenol, flavonoid dan tanin dengan sifat yang lebih polar. Kelarutan 

senyawa fenol, flavonoid, dan tanin dapat dipengaruhi oleh gugus hidroksil pada 

senyawa polifenol, selain itu juga dapat diduga karena pengaruh gugus yang 

mengikat pada senyawa flavonoid seperti gula sehingga lebih bersifat polar. 

Hasil IC50 baik ekstrak maupun fraksi biji salak pondoh sangat jauh bila 

dibandingkan dengan nilai IC50 dari vitamin C. Hasil penelitian Puryono dkk 

(2015) tentang aktivitas antioksidan daging buah salak dari varietas buah salak 
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pondoh super, yang diperoleh dari daerah Pronojiwo Kabupaten Lumajang dengan 

menggunakan metode DPPH memiliki nilai IC50 sebesar 68,27 µg/ml
(7)

. Hasil 

penelitian lain oleh Arviani dan Parnanto (2013), menunjukkan daging buah dari 

salak pondoh yang diperoleh dari Sleman memiliki aktivitas antioksidan dengan 

menggunakan metode DPPH sebesar 107,30 (ekuivalen µmol vit C/ g db)
(16)

.  

Penelitian aktivitas antioksidan tidak hanya dilakukan terhadap daging 

buah salak tetapi juga terhadap kulit buah salak. Kulit buah salak (Salacca zalacca 

(Gaertner) Voss ) dari Kampung Jambu Sumedang Jawa Barat diuji menggunakan 

metode DPPH memiliki nilai IC50 sebesar 229,27 µg/ml
(10)

. Semua bagian dari 

buah salak yaitu daging buah, kulit, dan biji memiliki aktivitas antioksidan, 

namun berbeda aktivitas antioksidan setiap bagian. Aktivitas antioksidan yang 

tinggi ditunjukkan pada bagian daging buah salak dibandingkan bagian kulit dan 

bagian biji salak
(7,10)

. Hal ini diperkirakan lebih banyak senyawa yang dapat 

bertindak sebagai antioksidan terdapat pada bagian daging buahnya daripada 

bagian kulit dan bagian biji salak. Jumlah kandungan metabolit sekunder dalam 

setiap bagian tanaman adalah berbeda, kondisi lingkungan dapat mempengaruhi 

produksi metabolit sekunder yaitu pengaruh parameter abiotik seperti suhu, 

cahaya, pH, dan kelembaban
(42)

.  

 

4.7. Uji Total Fenol 

 

Ekstrak etanol biji salak pondoh dilakukan uji total fenol menggunakan 

metode Folin Ciocalteu. Metode Folin-Ciocalteu merupakan metode yang 

didasarkan pada kekuatan mengurangi gugus hidroksil fenolik dan tidak spesifik 

tetapi mendeteksi semua fenol dengan berbagai sensitivitas. Polifenol dalam 

ekstrak tumbuhan akan berekasi dengan reagen redoks tertentu (reagen Folin-

Ciocalteau) membentuk kompleks warna biru yang dapat diukur dengan 

spektrofotometri UV-Vis. Sebagai pembanding kandungan total fenol dalam 

ekstrak etanol biji salak pondoh digunakan asam galat. Hasil pengekstrakkan 

senyawa fenol dapat dipengaruhi oleh tipe pelarut dengan variasi polaritasnya, 

waktu ekstraksi dan suhu, serta perbandingan antara simplisa dengan pelarut 
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seperti komposisi kimia dan karakteristik simplisia. Pemilihan pelarut seperti air, 

aseton, etil asetat, alkohol (metanol, etanol dan propanol) dan campurannya akan 

mempengaruhi hasil dari senyawa fenol yang diekstraksi
(43)

. Berikut adalah kurva 

baku asam galat: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 11 Grafik Hubungan Kadar Asam Galat Dengan Absorbansi 

 

Dari kurva baku asam galat dihasilkan persamaan y = 0,0057x + 0,0063. 

Kadar total fenol ekstrak etanol biji salak pondoh didapatkan dengan memasukan 

nilai absorbansi sampel ke dalam persamaan kurva baku asam galat. Hasil kadar 

total fenol ekstrak etanol biji salak pondoh adalah 9,36 mgGAE/100 gram sampel. 

Hal ini berarti dalam 100 gram ekstrak etanol biji salak pondoh setara dengan 9,36 

mg asam galat. Hasil dari penetapan kadar total fenol dalam ekstrak biji salak 

pondoh dengan menggunakan Folin Ciocalteu ini memberikan perkiraan kasar 

dari total senyawa fenol yang ada dalam ekstrak. Senyawa polifenol merespon 

secara berbeda tergantung dari jumlah gugus fenol yang dimiliki. Selain itu 

kelarutan senyawa polifenol terutama tergantung pada gugus hidroksil, ukuran 

molekul dan panjang hidrokarbon
(44)

.  

y = 0.0057x + 0.0063 
R² = 0.9983 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 

1. Ekstrak etanol, fraksi etil asetat 100 %, fraksi etil asetat:metanol (3:2), fraksi 

etil asetat:metanol (2:3) serta fraksi metanol 100% biji salak pondoh (Salacca 

zalacca (Gaert.) Voss.) memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 

masing-masing sebesar 293,8 µg/ml, 173,06 µg/ml, 152,59 µg/ml, 151,99 

µg/ml, 110,16 µg/ml. 

2. Hasil dari identifikasi kandungan fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol, fraksi etil asetat 100%, fraksi etil asetat:metanol (3:2), fraksi etil 

asetat:metanol (2:3) dan fraksi metanol 100% memiliki kandungan kimia 

fenol, flavonoid, dan tanin. 

3. Kadar total fenol yang terkandung dalam ekstrak biji salak pondoh sebesar 

9,36 mgGAE/100 gram sampel. 

 

5.2. Saran 

 

1. Perlu diteliti lebih lanjut dengan melakukan uji aktivitas antioksidan 

menggunakan metode lain agar dapat diketahui dengan perbandingan metode. 

2. Perlu diteliti lebih lanjut dengan melakukan fraksinasi dalam jumlah sampel 

yang lebih banyak sehingga mendapatkan rendemen fraksi lebih banyak dan 

dapat diuji total fenol keseluruhan fraksi. 

3. Perlu dilakukan pengujian kadar total senyawa lain yang mampu bertindak 

sebagai antioksidan. 
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Lampiran 1 Hasil Determinasi 
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Lampiran 2 Hasil Perhitungan persen Rendemen Ekstrak dan Fraksi 

1. Persen Rendemen Ekstrak Etanol 

Total serbuk biji salak = 300 g 

Jumlah ekstrak dalam cawan = (jumlah ekstrak + cawan) – cawan 

            = 194,0331 g – 150,56 g 

 = 43,47 g 

% Rendemen Ekstrak Etanol Biji Salak = 

 
                               

                       
       

     

   
               

 

2. Persen Rendemen Fraksi 

Total ekstrak etanol biji salak = 5 g 

A. Jumlah fraksi n-heksan dalam cawan = (jumlah fraksi +cawan) – cawan 

= 64,068 g – 64,06 g 

= 0,008 g 

% Rendemen fraksi n-heksan = 

 
                                

                               
       

      

 
               

 

B. Jumlah fraksi n-heksan:etil asetat (3:2) dalam cawan = (jumlah fraksi 

+cawan) – cawan 

= 63,661 g – 63,651 g 

= 0,010 g 

% Rendemen Fraksi n-heksan:etil asetat (3:2)  = 
                                                  

                               
       

     

 
       

      

 

C. Jumlah fraksi n-heksan:etil asetat (2:3) dalam cawan = (jumlah fraksi 

+cawan) – cawan 

= 62,510 g – 62,50 g 

= 0,010 g 

% Rendemen Fraksi n-heksan:etil asetat (2:3)  = 
                                                 

                               
       

     

 
       

      

 

D. Jumlah fraksi etil asetat dalam cawan = (jumlah fraksi +cawan) – cawan 

= 63,132 g – 63,121 g 

= 0,011 g 

% Rendemen Fraksi etil asetat = 
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E. Jumlah fraksi etil asetat:metanol (3:2) dalam cawan = (jumlah fraksi 

+cawan) – cawan 

= 124,351 g – 124,27 g 

= 0,081 g 

% Rendemen Fraksi etil asetat:metanol (3:2)  = 
                                                 

                               
       

     

 
       

       

F. Jumlah fraksi etil asetat:methanol (2:3) dalam cawan = (jumlah fraksi 

+cawan) – cawan 

= 124,48 g – 124,38 g 

= 0,1 g 

% Rendemen Fraksi etil asetat:metanol (2:3)  = 
                                                 

                               
       

   

 
           

 

G. Jumlah fraksi metanol dalam cawan = (jumlah fraksi +cawan) – cawan 

= 123,99 g – 123,78 g 

= 0,21 g 

% Rendemen Fraksi metanol = 

  = 
                               

                               
       

    

 
             

 

3. Pembuatan larutan reagen semprot 

 

A. DPPH 50 µg/ml dalam 25 ml 
     

  
 

  

     
          

                      = 1,25 mg 

Ditimbang serbuk DPPH sebanyak 1,25 mg dilarutkan dengan metanol p.a 

dalam labu 25 ml sampai tanda batas. 

 

B. AlCl3 5 % 

Ditimbang sebanyak 1,25 gram AlCl3 dilarutkan dengan aquades dalam 

labu 25 ml sampai tanda batas. 
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Lampiran 3 Hasil Fraksinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

a. F1 : Fraksi n-heksan 100% 

b. F2: Fraksi n-heksan:etil asetat (3:2) 

c. F3: Fraksi n-heksan:etil asetat (2:3) 

d. F4: Fraksi etil asetat 100% 

e. F5: Fraksi etil asetat:metanol (3:2) 

f. F6: Fraksi etil asetat: metanol (2:3) 

g. F7: Fraksi metanol 100% 

 

 

 



46 

 

 

 

Lampiran 4 Perhitungan Pembuatan Larutan Stok 

A. Perhitungan pembuatan larutan stok DPPH 50 µg/ml  

50 µg/ml dalam 200 ml 

     

  
 

  

      
           

                                              

Ditimbang sebanyak 10 mg DPPH dilarutkan dengan metanol p.a dalam 

labu 200 ml sampai tanda batas 

B. Perhitungan pembuatan larutan stok standar vitamin C 1000 µg/ml 

1000 µg/ml dalam 10 ml 
       

  
 

  

     
           

 = 10 mg  

Ditimbang sebanyak 10 mg vitamin C dilarutkan dengan aquades dalam 

labu 10 ml sampai tanda batas 

 

C. Perhitungan seri kadar standar vitamin C 

Dibuat seri kadar vitamin C 0,15625; 0,3125; 0,625; 1,25;  2,5 µg/ml. 

 Dari larutan stok 1000 µg/ml diencerkan menjadi larutan stok 100 

µg/ml 

M1.V1              =  M2.V2 

1000 µg/ml . V1 = 100 µg/ml . 10 ml 

       V1  = 1 ml 

 Dari larutan stok 100 µg/ml diencerkan menjadi 10 µg/ml 

M1.V1              =  M2.V2 

100 µg/ml . V1 = 10 µg/ml . 10 ml 

       V1  = 1 ml 

 Dari 10 µg/ml diencerkan menjadi 2.5 µg/ml 

M1.V1              =  M2.V2 

10 µg/ml . V1    = 2,5 µg/ml . 10 ml 

                V1 = 2,5 ml 

 Dari 2,5 µg/ml diencerkan menjadi 1,25 µg/ml 

M1.V1              =  M2.V2 

2,5 µg/ml . V1    = 1,25 µg/ml . 10 ml 

                V1 = 5 ml 

 Dari 1.25 µg/ml diencerkan menjadi 0,625 µg/ml 

M1.V1              =  M2.V2 
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1,25 µg/ml . V1    = 0,625 µg/ml . 10 ml 

                V1 = 5 ml 

 Dari 0,625 µg/ml diencerkan menjadi 0,3125 µg/ml 

M1.V1              =  M2.V2 

0,625 µg/ml . V1    = 0,3125 µg/ml . 10 ml 

                V1 = 5 ml 

 Dari 0,3125 µg/ml diencerkan menjadi 0,15625µg/ml 

M1.V1                     =  M2.V2 

0,3125 µg/ml . V1    = 0,15625 µg/ml . 10 ml 

                    V1 = 5 ml 

 

D. Perhitungan pembuatan larutan stok ekstrak dan fraksi 

 Larutan stok ekstrak biji salak 1000 µg/ml 

1000 µg/ml dalam 10 ml 
       

  
 

  

     
           

 = 10 mg 

Ditimbang sebanyak 10 mg ekstrak kental etanol biji salak 

dilarutkan dengan metanol p.a dalam labu 10 ml sampai tanda 

batas 

 

 Larutan stok fraksi etil asetat, etil asetat:metanol (3:2), etil 

asetat:metanol (2:3), dan fraksi metanol dibuat dalam 1000 µg/ml 

1000 µg/ml dalam 10 ml 
       

  
 

  

     
           

 = 10 mg 

Ditimbang masing- masing sebanyak 10 mg fraksi etil asetat, etil 

asetat:metanol (3:2), etil asetat:metanol (2:3), dan fraksi metanol 

biji salak dilarutkan dengan metanol p.a dalam labu 10 ml sampai 

tanda batas 

 

 

E. Perhitungan seri kadar ekstrak dan fraksi biji salak. 

Ekstrak dan fraksi dibuat dalam seri kadar yang sama yaitu 9,375; 18,75; 

37,5; 75, 150 µg/ml. 

 Dari larutan stok 1000 µg/ml diencerkan 150 µg/ml 

M1.V1                =  M2.V2 

1000 µg/ml . V1 = 150 µg/ml . 10 ml 

       V1     = 1,5 ml 

 Dari larutan 150 µg/ml diencerkan menjadi 75 µg/ml 
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M1.V1              =  M2.V2 

150 µg/ml . V1 = 75 µg/ml . 10 ml 

       V1  = 5 ml 

 Dari larutan 75 µg/ml diencerkan menjadi 37,5 µg/ml 

M1.V1              =  M2.V2 

75 µg/ml . V1 = 37,5 µg/ml . 10 ml 

       V1  = 5 ml 

 Dari larutan stok 37,5 µg/ml diencerkan menjadi larutan stok 18,75 

µg/ml 

M1.V1              =  M2.V2 

37,5 µg/ml . V1 = 18,75 µg/ml . 10 ml 

       V1  = 5 ml 

 Dari larutan stok 18,75 µg/ml diencerkan menjadi larutan stok 

9,375 µg/ml 

M1.V1              =  M2.V2 

18,75 µg/ml . V1 = 9,375 µg/ml . 10 ml 

       V1  = 5 ml 

F. Perhitungan pembuatan larutan stok standar asam galat 200 µg/ml 

200 µg/ml dalam 100 ml 
      

  
 

  

      
           

                                   

Ditimbang sebanyak 20 mg asam galat dilarutkan dengan metanol p.a 

dalam labu 100 ml sampai tanda batas. 

 

G. Perhitungan seri kadar standar asam galat 

Dibuat seri kadar standar asam galat 6,25; 12,5; 25, 50, 100 µg/ml 

 Dari larutan stok 200 µg/ml diencerkan menjadi 100 µg/ml 

M1.V1                =  M2.V2 

200 µg/ml . V1 = 100 µg/ml . 5 ml 

       V1     = 2,5 ml 

 Dari larutan stok 100 µg/ml diencerkan 50 µg/ml 

M1.V1                =  M2.V2 

100 µg/ml . V1 = 50 µg/ml . 10 ml 

       V1     = 5 ml 

 Dari larutan stok 50 µg/ml diencerkan 25 µg/ml 

M1.V1                =  M2.V2 

50 µg/ml . V1 = 25 µg/ml . 10 ml 

       V1     = 5 ml 

 Dari larutan stok 25 µg/ml diencerkan 12,5 µg/ml 
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M1.V1                =  M2.V2 

25 µg/ml . V1 = 12,5 µg/ml . 10 ml 

       V1     = 5 ml 

 Dari larutan stok 12,5 µg/ml diencerkan 6,25 µg/ml 

M1.V1                =  M2.V2 

12,5 µg/ml . V1 = 6,25 µg/ml . 10 ml 

       V1     = 5 ml 
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Lampiran 5 Panjang Gelombang DPPH 
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Lampiran 6 Perhitungan Nilai IC50 

A. Perhitungan IC50 vitamin C 

Blanko Blanko 

rata-rata 

1 2 3  

0,471 0,479 0,481 0,477 

0,471 0,479 0,481 0,477 

0,471 0,479 0,481 0,477 

0,471 0,479 0,481 0,477 

0,471 0,479 0,481 0,477 

 

 

 

 

 

 

Kadar 

(µg/ml) 

Absorbansi 
aktivitas 

antioksidan 

(%) 

aktivitas 

antioksidan 

(%) 

aktivitas 

antioksidan 

(%) 

Rata-rata 

aktivitas 

antioksidan 

(%) 

IC50 1 

(µg/ml) 

IC50 2 

(µg/ml) 

IC50 3 

(µg/ml) 

Rata-rata 

IC50 

(µg/ml) 

SD RSD 

1 2 3 

0,15625 0,455 0,453 0,454 4,612 5,031 4,821 4,821 

2,810 3,064 3,064 2,979 0,15 4,9 

0,3125 0,432 0,43 0,43 9,433 9,853 9,853 9,713 

0,625 0,405 0,414 0,418 15,094 13,207 12,368 13,556 

1,25 0,348 0,367 0,365 27,044 23,060 23,480 24,528 

2,5 0,269 0,28 0,281 43,605 41,299 41,090 41,998 

 

 

y = 15.486x + 3.9221 
R² = 0.9941 
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Grafik hubungan antara konsentrasi vitamin C 

dengan persentase aktivitas antioksidan 

menggunakan metode DPPH 
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B. Perhitungan IC50 ekstrak etanol biji salak 

Blanko Blanko 

rata-rata 1 2 3 

0,749 0,742 0,745 0,745 

0,749 0,742 0,745 0,745 

0,749 0,742 0,745 0,745 

0,749 0,742 0,745 0,745 

0,749 0,742 0,745 0,745 

 

 

 

 

Kadar 

(µg/ml) 

Absorbansi 
Aktivitas 

antioksidan 

(%) 

Aktivitas 

antioksidan 

(%) 

aktivitas 

antioksidan 

(%) 

Rata-rata 

persen 

aktivitas 

antioksidan 

(%) 

 

IC50 1 

(µg/ml) 

 

IC50 2 

(µg/ml) 

IC50 3 

(µg/ml) 

Rata-

rata IC50 

(µg/ml) 

SD RSD 

1 2 3 

9,375 0,743 0,747 0,743 0,313 -0,223 0,313 0,134 

273,258 324,542 283,593 293,798 27,12 0,09 

18,75 0,725 0,731 0,726 2,728 1,923 2,593 2,415 

37,5 0,694 0,711 0,709 6,887 4,606 4,874 5,456 

75 0,646 0,674 0,67 13,327 9,570 10,107 11,001 

150 0,545 0,577 0,548 26,878 22,584 26,475 25,313 

 

 

y = 0.1756x - 1.3454 
R² = 0.9974 
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Grafik hubungan antara konsentrasi ekstrak etanol 

biji salak dengan persen aktivitas antioksidan 

dengan metode DPPH 
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C. Perhitungan IC50 Fraksi etil asetat   

Blanko Blanko 

rata-rata 1 2 3 

0,749 0,742 0,745 0,745 

0,749 0,742 0,745 0,745 

0,749 0,742 0,745 0,745 

0,749 0,742 0,745 0,745 

0,749 0,742 0,745 0,745 

 

 

 

 

Kadar 

(µg/ml) 

Absorbansi 
aktivitas 

antioksidan 

(%) 

aktivitas 

antioksidan 

(%) 

aktivitas 

antioksidan 

(%) 

Rata-rata 

aktivitas 

antioksidan 

(%)  

IC50 1 

(µg/ml) 

IC50 2 

(µg/ml) 

IC50 3 

(µg/ml) 

Rata-

rata IC50 

(µg/ml) 

SD RSD 

1 2 3 

9,375 0,719 0,718 0,712 3,533 3,667 4,472 3,890 

170,264 175,206 173,716 173,062 2,53 1,46 

18,75 0,694 0,69 0,683 6,887 7,423 8,363 7,558 

37,5 0,66 0,665 0,644 11,449 10,778 13,595 11,940 

75 0,542 0,54 0,537 27,280 27,549 27,951 27,593 

150 0,428 0,438 0,434 42,576 41,234 41,771 41,860 

 

 

 

 

y = 0.2736x + 2.6666 
R² = 0.9745 
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Grafik hubungan antara konsentrasi fraksi etil 

asetat dengan persen aktivitas antioksidan 

menggunakan metode DPPH 
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D. Perhitungan IC50 fraksi etil asetat:metanol (3:2)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kadar 

(µg/ml) 

Absorbansi 
aktivitas 

antioksidan 

(%) 

aktivitas 

antioksidan 

(%) 

aktivitas 

antioksidan 

(%) 

Rata-rata 

aktivitas 

antioksidan 

(%) 

IC50 1 

(µg/ml) 

IC50 2 

(µg/ml) 

IC50 3 

(µg/ml) 

Rata-

rata 

IC50 

(µg/ml) 

SD RSD 

1 2 3 

9,375 0,698 0,693 0,698 2,649 3,347 2,649 2,882 

153,733 154,863 149,170 152,589 3,014 1,975 

18,75 0,675 0,674 0,662 5,857 5,997 7,670 6,508 

37,5 0,627 0,626 0,618 12,552 12,691 13,807 13,017 

75 0,545 0,537 0,531 23,988 25,104 25,941 25,011 

150 0,367 0,372 0,359 48,814 48,117 49,930 48,953 

 

 

 

Blanko Blanko 

rata-rata 1 2 3 

0,718 0,712 0,721 0,717 

0,718 0,712 0,721 0,717 

0,718 0,712 0,721 0,717 

0,718 0,712 0,721 0,717 

0,718 0,712 0,721 0,717 

y = 0.3253x + 0.3661 
R² = 0.9996 
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Grafik hubungan antara konsentrasi fraksi etil 

asetat:metanol (3:2) dengan persen aktivitas 

antioksidan menggunakan metode DPPH 
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E. Perhitungan IC50 fraksi etil asetat:metanol (2:3) 

Blanko Blanko 

rata-rata 1 2 3 

0,642 0,643 0,644 0,745 

0,642 0,643 0,644 0,745 

0,642 0,643 0,644 0,745 

0,642 0,643 0,644 0,745 

0,642 0,643 0,644 0,745 

 

 

 

 

 

 

 

Kadar 

(µg/ml) 

Absorbansi 
aktivitas 

antioksidan 

(%) 

aktivitas 

antioksidan 

(%) 

aktivitas 

antioksidan 

(%) 

Rata-rata 

aktivitas 

antioksidan 

(%) 

IC50 1 

(µg/ml) 

IC50 2 

(µg/ml) 

IC50 3 

(µg/ml) 

Rata-rata 

IC50 

(µg/ml) 

SD RSD 

1 2 3 

9,375 0,617 0,624 0,633 17,218 16,279 15,071 16,189 

155,54 142,227 158,221 151,997 8,56 5,63 

18,75 0,585 0,588 0,584 21,511 21,109 21,645 21,422 

37,5 0,562 0,566 0,545 24,597 24,060 26,878 25,178 

75 0,479 0,485 0,494 35,733 34,928 33,720 34,794 

150 0,391 0,363 0,394 47,540 51,296 47,137 48,658 

 

 

 

y = 0.2222x + 16.335 
R² = 0.9843 
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Grafik hubungan antara konsentrasi fraksi etil 

asetat:metanol (2:3) dengan persen aktivitas 

antioksidan menggunakan metode DPPH 
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F. Perhitungan IC50 fraksi metanol 

Blanko Blanko 

rata-rata 1 2 3 

0,642 0,643 0,644 0,745 

0,642 0,643 0,644 0,745 

0,642 0,643 0,644 0,745 

0,642 0,643 0,644 0,745 

0,642 0,643 0,644 0,745 

 

 

 

 

 

Kadar 

(µg/ml) 

Absorbansi 
aktivitas 

antioksidan 

(%) 

aktivitas 

antioksidan 

(%) 

aktivitas 

antioksidan 

(%) 

Rata-rata 

aktiivtas 

antioksidan 

(%) 

IC50 1 

(µg/ml) 

IC50 2 

(µg/ml) 

IC50 3 

(µg/ml) 

Rata-

rata IC50 

(µg/ml) 

SD RSD 

1 2 3 

9,375 0,609 0,595 0,609 18,291 20,169 18,291 18,917 

114,731 108,485 107,277 110,164 4,00 3,63 

18,75 0,579 0,567 0,583 22,316 23,926 21,779 22,674 

37,5 0,53 0,529 0,53 28,890 29,025 28,890 28,935 

75 0,453 0,441 0,441 39,221 40,831 40,831 40,295 

150 0,301 0,284 0,277 59,615 61,896 62,835 61,449 

 

 

 

y = 0.2993x + 17.06 
R² = 0.9981 

0

10

20

30

40

50

60

70

0 50 100 150 200A
k

ti
v

it
a

s 
a

n
ti

o
k

si
d

a
n

 (
%

) 

Konsentrasi fraksi metanol (µg/ml) 

Grafik hubungan antara konsentrasi fraksi 

metanol dengan persentase aktivitas antioksidan 

menggunakan metode DPPH 
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Lampiran 7 Perhitungan Total Fenol 

A. Kurva baku asam galat        

Kadar Absorbansi 

1 

Absorbansi 

2 

Absorbansi 

3 

Rata-rata 

absorbansi 

6,25 0,037 0,035 0,036 0,036 

12,5 0,073 0,07 0,072 0,071 

25 0,158 0,159 0,158 0,158 

50 0,305 0,305 0,304 0,305 

100 0,572 0,574 0,575 0,574 

 

 

 

B. Perhitungan kadar total fenol ekstrak etanol biji salak pondoh dengan excel 

Sampel 

Bobot 

sampel 

(mg) 

Volume 

sampel 

(ml) 

Fp 

Absorbansi 

sampel 

(As) 

Konsentrasi 

sampel 

(µM) 

Total fenol 

(µmol Gallic 

Acid  

Equivalence/g 

ekstrak) 

Total Fenol 

(µmol Gallic 

Acid 

Equivalence/g 

ekstrak) 

SD rerata  CV rerata  

Total Fenol 

(mg Gallic 

Acid 

Equivalence/g 

ekstrak) 

K1 10,0 10 10 0,036 5,21 52,10         

K2 10,0 10 10 0,04 5,91 59,12 55,03 3,65 6,64 9,362 

K3 10,0 10 10 0,037 5,38 53,85         

 

 

 

 

y = 0.0057x + 0.0063 
R² = 0.9983 
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Grafik hubungan antara kadar asam galat dengan 
nilai absorbansi 



 

 

58 

 

C. Perhitungan kadar total fenol ekstrak biji salak pondoh 

 

y = 0,0057x + 0,0063  

0,0376 = 0,0057x + 0,0063 

 = 5,5029 µM GAE/ml (konsentrasi sampel) 

 

Total fenol (µmol GAE/g ekstrak)  

= (konsentrasi sampel x volume sampel x faktor  pengenceran)/bobot sampel 

= (5,5029 x 10 x 10)/10  

= 5,5029 µmol GAE/g ekstrak 

=5,5029x10
-6

 M 

 

Total fenol (mg GAE/g ekstrak)  

Mr vitamin C = 170,12 

 

Molar =
     

  
 

    

 
  

5,5029x10
-6

 =
     

      
 

    

    
 

= 9,3615x10-4 gram 

= 9,36 mg GAE/g ekstrak 
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